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arga kota besar yang liap hari ke

kantor dengan kendaraan pribadi

kemungkinan besar bakal makin

susah. Harga BBM makin mahal,
kemacetan makin menjadi-jadi bahkan ha-
nya karena hujan sesaal, sementara angkutan
umum enggak aman apalagi nyaman.

Tapi jangan buru-buru frustrasi. Situasi
serbasusah seperti itu bisa jupa mendatang-
kan banyak manfaat lewat berbagi kendaraan,
Prinsipnya, mengurangi pemakaian kendaraan
pribadi tanpa kehilangan kenyamanannya.

NUTUP DNGKDS BBM
Efisiensi wakiu dan biaya serla kenya-
manan merupakan alasan para komuter me-

s

Rudyanto. Numpang menguntungkan
kedua belah pihak

milih ke kantor dengan me-
numpang. Melli, karyawati di
Jati Padang, Jaksel, sengaja
menunggu fumpangan agar
bisa lebih cepat sampai di kan-
tor. “Melli nebeng dari Jatibe-
ning (Bekasi) sampai prapatan
Kuningan. Dari sana, lanjut
naik Kopaja 20 arah Lebak Bu-

lus,” ujar pegawal salah satu media
Ponsel Ini.

Hal serupa dijalani Ellen, warga
Galaxy, Kalimalang, Jaktim. la me-
numpang ke kantor sejak 6 bulan lalu.
la memilih mumpang karena ke kan-
tor jadi lebih cepat dan nyaman di-
banding angkutan umum yang sering
ngetem dan harus berdesak-desakan,

“Mendingan inilah. Nyaman, ada AC
nya, nggak harus sempit-sempitan
alau bahkan berdiri. Apalagi inl masih
pagl," tukas Ellen yang ditemui di pintu
kompleks Galaxy.

Dengan uang Rp 8.000 sampai Rp
10.000 Ellen dan Melli enggak periu
lagi memikirkan naik-turun di termi-
nal atau ganti angkutan. Ongkosnya

memang sedikit lebih ma-
hal, kenyamanan yang di-
peroleh lebih besar. Waktu
tempuh ke kantor pun lebih
cepat. Berangkat dari Gal-
axy pukul B pagi, sampai
Kuningan pukul 7, satu jam
lebih cepat dibanding de-
ngan bus umum.

Tak hanya penumpang,
berbagi kendaraan juga
memberi banyak keuntun-
gan bagl pemilik mobil. Sa-
perti Ronald yang memberi
tebengan dari Pancoran,
Jaksel ke Cikarang de-
ngan Daihatsu Xenia sejak
awal tahun inl. “Numpang
sama-sama mengun-
fungkan. Saya merasa
kasihan dengan mereka
{orang kanloran, red) yang
kadang keteteran enggak
dapat bus atau harus sem-
pit-sempitan. Untuk saya
sendiri, cukuplah unluk isi
bensin sehari jadi enggak
usah keluar biaya bensin,”

aku pegawai perusahaan kimia inl.
Meski harga BBM tak lagi murah,

dengan menyediakan fumpangan, pe-
milik mobil enggak lagi pusing mikirin
ongkos transpart. Henri, warga Depok
Jabar, tiap hari ke kantornya di Siipi
Jakbar bersama 6 penumpang di To-
yola Innovanya. Mereka membuat janji
untuk menentukan titik penjemputan di



sepanjang rutenya ke kantor. Dengan
cara ini, ongkos transportasi Henri bisa
dibilang nol. luran dari penumpang
bisa menutup kebutuhan BBM-nya
tiap bulan. 3

Meski diuntungkan dengan pem-
bayaran dari berbagi mobil, bukan be-
rarti tarif bisa dipatok sesuka-sukanya
Henri, memakal patokan dari forum
online tempat ia menemukan partrer
berbagi mobil. “Untuk biaya berbeda-
beda tergantung lokasi rumah dan
rute. Tapi biasanya sudah ada patokan
tertentu dari forum, agar tarif lebih se-
ragam, Yang pasti sih tetap lebih mu-
rah dibanding naik angkutan umum,"
lanjut Henri yang memberi tumpangan
sejak tahun lalu.

Selain manfaat ekonomi, berbagi
mobil juga memberi keuntungan psiko-
logis. Stres akibat macet dan keletihan
barkurang karena adanya teman seper-
jalanan. Pengemudi juga bisa memilin
jalur yang paling efisien karena enggak
terganjal aturan 3 in 1. “Manfaat mem-
beri tebengan sangat banyak. Di jalan
lebih seru karena ada teman ngobrof
sepanjang perjalanan,” urai Henri. Se-
mentara penumpangnya bisa dandan
tanpa sungkan difiatin kandektur atau
tidur tanpa khawatir kecopetan.

KURANG! PEVIAKAIAN MOBIL PRIBADI
Dengan berbagi tumpangan, pe-
milik mobil bisa mengurangi ongkos
BBM dan penggunaan mobil pribadi.
Meski begitu, ia tak perlu kehilangan
kenyamanan bepergian dengan maobil
pribadi. “Dengan nebeng, kita masih
bisa punya mobil. Weekend masih
bisa jalan-jalan dengan keluarga pakai
mobil pribadi. Tapi Senin sampai Ju-
mat enggak perlu pakai mobil karena
barengan teman,” Rudyanto, adminis-
trator dan pendiri website dan komu-
nitas nebeng, www.nebeng.com dan
www.kombeng.com sejak 2005.
Enggak cuma irit, berbagi mobil
bisa jadi salah satu cara mengurangi
macet _karena berkurangnya jumlah

Banyak teman ngobrol sepanjang perjalanan

BERBAGILAH
DENGAN CERDAS

Ji identitas lengkap dan latar belakang teman-teman
endaraan. Catat dan cek nomor telpon rumah, or atau

1K
Anda ber

au mau numpang, berikan data yang lengkap dan jujur. Email

aripada email gra [
k yang menumpang, calal dan tinggalkan nomor polisi
ditumpangi pada pihak rumah/keluarga. In case terjadi sesualu
yang tidak diharapkan, lebih gampang n ;
3. lkuti aturan pemilik mobil. Termasuk scal makanan atau merokok,
jangan jorok ata ah.
4 lalu on-fime. Karena pemberi tumpangan bukan
yang me get setoran, kalau telat bis
Sumber: Dihimpun da 5 gl mo



Makin banyak berbagi, yang begini bisa dikurangi

mobil yang beredar di jalan. Di kedua
tersebut, kini terdaftar ada 7.500 pe-
milik mobil yang menawarkan tum-
pangan dan 18.500 pencari tumpang-
an. Seandainya, 10 persen saja dari
penumpang tersebut punya mobil tapi
memilih meninggalkan di rumah, se-
tidaknya sudah terjadi pengurangan
1.850 mobil yang beredar di jalanan
Jakarta.

Cara paling gampang, bergantian
memberi tumpangan dengan sesama
pemilik mobil. “Misal untuk hari Senin
giliran A, hari Selasa jatah B, hari Rabu
gantian C dan selanjutnya. Dengan
cara ini dari yang $eharusnya 4 mobil
yang jalan tiap hari dapat berkurang
hingga hanya 1 mobil per hari," sam-
bung Rudyanto lagi.

Jadi sekali jalan ada misi mulia
mengurangi macet, sambil menghe-
mat ongkos BBM, tapi tetap nyaman
ke kanlor dengan mobil pribadi. Eng-

gak hanya ongkos BBM, biaya pera-
watan mobil juga bisa dikurangi. Kare-
na bergantian memberi tumpangan,
jam terbang dan jarak tempuh mobil
bisa ditekan. Yang tadinya jalan 5 hari
dalam seminggu, kalau gantian bisa
cuma sehari. Umur makin panjang,
biaya perawatan dan operasional juga
enggak bikin pusing.

Cara ini bisa dilakukan dengan ber-
bagal cara. Bersama teman sekantor,
sekompleks, forum onling, maifing Kist
sampai website. Kalau cocok, jalur atau
lokasi tempat tinggal dan kantor sama,

pemilik mobil dan penumpang
bisa sama-sama untung.

Dengan memanfaatkan jar-
ingan sosial seperti itu, pemilik
mobil bisa menemukan part-
ner yang terpercaya dan aman.
“Karena semua bisa saling
ngecek dan tahu identitas dan
latar belakang temannya berbagi
mobil. Ini yang kadang enggak
diperoleh kalau numpang pa-
kai omprengan pelal hitam atau
angkutan umum," imbuh Rudy.
o N'dun, Rio, NawiTa



